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RINGKASAN 

Intensitas Serangan dan Estimasi Kehilangan Hasil pada Tanaman Kopi 

Rakyat Akibat Hama Penggerek Buah Kopi (Hypothenemus hampei ferr.). 
Moch. Pangky Aji Saputro, 041510401045; 2011: 43 halaman; Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan; Fakultas Pertanian: Universitas Jember. 

 

Hypothenemus hampei (ferr) yang dikenal sebagai Penggerek Buah Kopi 

(PBKo), merupakan hama penting pada kopi karena dapat mengakibatkan 

produktifitas dan mutu kopi terganggu. PBKo menyerang buah kopi yang bijinya 

(endosperm) telah mengeras atau belum mengeras dengan diameter lebih dari 5 

mm. Kerusakan yang ditimbulkan berupa buah tidak berkembang, warna buah 

menjadi kuning kemerahan, dan akhirnya gugur. Serangan pada buah akan 

berakibat penurunan jumlah dan mutu hasil. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui intensitas serangan hama PBKo 

dan hasil dari data intensitas digunakan untuk menghitung estimasi kehilangan 

produksi dan estimasi kehilangan hasil. Penelitian dilaksanakan di desa Silo, 

Garahan, Jember. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari 2011 sampai 

Mei 2011. Metode penelitian dilakukan berdasarkan pada data primer, yaitu data 

yang diperoleh langsung dari lapang yaitu hasil pengamatan secara langsung 

terhadap populasi hama yang ada pada kopi. Metode penarikan contoh sampel 

yang umum dilakukan untuk menghitung populasi hama pada pertanaman kopi 

menggunakan metode mutlak dengan jumlah pohon sampel 10 pohon yang 

diulang sebanyak 3kali di setiap desa 

Berdasarkan dari data pengamatan yang di dapat sampai pengamatan ke 

14,  jumlah intensitas serangan yang disebabkan oleh PBKo di desa Silo rata – 

rata mencapai 11,3 %, di desa Sidomulyo 11,5 % dan di desa Garahan 11,7 %. 

Bila dihitung estimasi kehilangan hasil produksinya dalam 1 Ha diperkirakan 

kehilangan produksi sampai 56,5 kg / Ha setiap tahunnya maka petani mengalami 

kerugian hasil kurang  lebih Rp 1.299.500 (dengan acuan harga kopi dunia saat ini 

Rp 23.000). 
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SUMMARY 

Intensity Of Attack And Estimated Yield Loss Farmer Coffee Cultivation 

Caused  Coffea Pod Borrer (Hypothenemus hampei,ferr.). Moch Pangky Aji 

Saputro, 041510401045; 2011; 43 pages; Major pests n plant disases; Faculty of 

Agricultur; Jember University. 

 

Hypothenemus hampei (ferr) that known as the Coffee Pod Borer, is an 

important pest on coffee because it can result in impaired productivity and coffee 

quality. PBKo attacking the coffee fruit whose seeds (endosperm) has hardened or 

not hardened but has a diameter greater than 5 mm. The damage of the fruit does 

not develop, the color becomes reddish yellow fruit, and eventually fall. Attack 

would result in a decrease in fruit number and quality of the results. 

Research was conducted to determine the intensity of pest attacks Coffee 

Pod Borer in determining the estimated loss of production and the estimation of 

yield loss due attacks Coffee Pod Borer. The research conducted in the village of 

Silo, Garahan, and Sidomulyo, Jember. The research heald between February 

2011 until May 2011. The research method is based on primary data, ie data 

obtained directly from field that is the result of direct observations of pest 

populations that exist in coffee. The sampling method that generaly heal to count 

pest population on coffee cultivation is absolute method which count or measure 

pest population directly. 

Based on obsrvation data which get to 14
th

, observation the intensity of 

attack that caused by PBKo in village Silo the mean 11,3%, Sidomulyo 11,5% and 

Garahan 11,7% every year, with the limit tolerance theshold is 5%. Its estimation 

yield loss production 1 Ha estimated will loss production until 56,5 Kgs/ Ha every 

yar and occure yield loss + Rp 1.299.500 (refference to the current world coffee 

price is Rp 23.000).  

 

.  
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